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This study aims to empirically examine the effect of perceived risk, usability,
trust and convenience on attitudes towards mobile banking usage. banking.
The data in this study are primary data obtained from distributing
questionnaires directly to 102 people in Ambon city government bank
customers. The results of multiple regression stated that the risk perception

variable had no effect on attitudes to using mobile banking, the perceived
usefulness variable had a significant effect on attitudes to using mobile
banking, the perceived trust variable had a significant effect on attitudes
towards using mobile banking, and the perceived convenience variable had a
significant effect on usage attitudes. mobile banking.
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan perkembangan teknologi yang
diiringi dengan perkembangan sistem informasi
berbasis teknologi terjadi begitu pesat di era
globalisasi ini, adanya teknologi modern,
masyarakat bisa lebih memanfaatkan teknologi
yang sudah di modernisasi dan juga dapat
memanfaatkan fasilitas yang telah di sediakan oleh
pihak terkait (Hapsara, 2015).Pengembangan
layanan perbankan pada saat ini tidak hanya berupa
layanan yang aman dan terpercaya, tetapi juga
harus mampu memberikan layanan yang sesuai
dengan kebutuhan nasabah yang telah berkembang
seiring dengan perkembangan teknologi dan gaya
hidup (Safitri, 2016).

Guna memenuhi tuntutan perkembangan
teknologi sekaligus memberikan kemudahan bagi
staf dan nasabahnya, banyak perbankan yang
menyediakan layanan berbasis teknologi informasi
dimana pelayanan dapat dilakukan secara online,
dan salah satunya adalah melalui penggunaan
mobile banking (Tirtana dan Sari, 2014). Nasabah
bisa mendapatkan informasi perbankan secara
cepat, efektif dan efisien, serta dapat mengurangi
waktu tunggu nasabah dalam melakukan transaksi
perbankan. Sementara pada sisi perbankan, produk
dengan teknologi ini dapat memudahkan mereka
dalam mengurangi pekerjaan karyawan mereka
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khususnya teller serta customer service (Hadi dan
Novi, 2015) dalam Safitri (2016).

Mobile banking (M-banking) merupakan
sistem layanan yang dapat diakses langsung oleh
nasabah pengguna M-banking dimana berfungsi
untuk melakukan berbagai transaksi keuangan
melalui telepon seluler (Kartikawati, 2017).
Melalui aplikasi mobile banking yang tersambung
menggunakan jaringan internet di telepon seluler
dan dikombinasikan dengan SMS, nasabah tidak
perlu mendatangi bank atau ATM untuk
melakukan transaksi perbankan (mentransfer uang,
mengecek saldo, atau membayar tagihan) juga
memperoleh informasi keuangan nasabah tersebut.
Hal ini kemudian tidak selalu berjalan sesuai
dengan minat nasabah untuk menggunakan
aplikasi tersebut. Minat seorang nasabah dalam
menggunakan mobile banking dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor, yang diantaranya adalah
persepsi-persepsi nasabah itu sendiri terhadap
aplikasi mobile banking. Minat berperilaku
merupakan suatu Kkeinginan seseorang untuk
melakukan suatu perilaku tertentu. Seseorang akan
melakukan suatu perilaku jika mempunyai
keinginan atau minat untuk melakukannya
(Jogiyanto, 2008) dalam Himawati (2018).

Dalam melihat kemudahan suatu teknologi

untuk menjelaskan faktor-faktor yang
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mempengaruhi minat individu dalam
menggunakan mobile banking, salah satu
pendekatan yang dapat digunakan adalah

Technology Acceptence Model (TAM). Model
TAM yang diperkenalkan oleh Davis (1986) untuk
memprediksi tingkat penerimaan pemakai (user
acceptance) serta pemakaian yang berdasarkan
persepsi, terhadap kemudahan penggunaan
teknologi  informasi dengan  menggunakan
kemudahan dalam penggunaan teknologi informasi
sebagai pertimbangan (Rahayu, 2019). Dengan
menggunakan model TAM, suatu penjelasan yang
kuat dan sederhana dapat ditawarkan untuk
penerimaan  teknologi dan perilaku para
penggunaannya (Hanafi et al, 2013) dalam Safitri
(2016).

Risiko dapat dikatakan sebagai suatu
permasalahan mendasar dalam pemanfaatan
teknologi, yang dalam hal ini adalah fasilitas
mobile banking (Khonsa, 2020). Faktor atau
persepsi terhadap resiko (perceived risk) menurut
Dowling (1986) yang dikutip oleh Farizi dan
Syaefulah (2013) merupakan persepsi negatif
konsumen atas sejumlah aktivitas yang didasarkan
pada hasil yang negatif dan memungkinkan bahwa
hasil tersebut menjadi nyata

Nasabah memilih tidak menggunakan
mobile banking karena khawatir suatu saat dapat
mengalami kemalangan setelah menggunakan
layanan mobile banking. Mereka lebih berhati-hati
dalam melakukan transfer uang antar rekening,
atau  bahkan  memutuskan  untuk  tidak
menggunakan mobile banking karena tingginya
resiko dalam penggunaan mobile banking
(Yulianta, 2016) dalam Aruan (2018

Dalam model TAM, salah satu dari dua
variabel  kunci dalam menjelaskan  sikap
penerimaan penggunaan teknologi yaitu persepsi
kebermanfaatan (perceived usefulness)atau dikenal
juga sebagai persepsi kegunaan. Persepsi kegunaan
menurut Davis (1986) yang dikutip oleh Rahayu
(2019) adalah tingkat sejauh mana seseorang yakin
bahwa dengan menggunakan sistem tertentu maka
prestasi kinerjanya akan meningkat. Salah satu
faktor yang mempengaruhi seorang nasabah dalam
menggunakan layanan perbankan seperti mobile
banking adalah persepsi kegunaan.

Lau dan Lee (1999) dalam Tirtana dan Sari
(2014) mendefinisikan kepercayaan sebagai
kesediaan individu untuk menggantungkan dirinya
pada pihak lain dengan resiko tertentu.
Kepercayaan akan terjadi bila seseorang memiliki
kepercayaan diri dalam sebuah pertuaran dengan
mitra yang memiliki integritas dan dapat dipercaya
(Morgan dan Hunt, 1994) dalam Safitri (2016).
Kepercayaan merupakan kunci tantangan dalam
transaksi perbankan online. Persepsi kepercayaan
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mampu meningkatkan minat nasabah secara
keseluruhan untuk menerima dan menggunaksn
fasilitas mobile banking yang ditawarkan
perbankan (Khonsa, 2020).

Variabel kunci lain dalam model TAM
yang dapat menjelaskan sikap penerimaan
penggunaan  teknologi  adalah  persepsi
kemudahan. Persepsi kemudahan (perceived ease
of use) adalah tingkat sejauh mana seseorang
percaya bahwa dengan menggunakan sistem
tertentu maka upayanya akan lebih ringan (Davis,
1986) dalam Rahayu (2019). Dikatakan bahwa

konstruk  persepsi  kemudahan penggunaan
(perceive deaseofuse ) merupakan suatu
kepercayaan tentang proses  pengambilan

keputusan, Jika nasabah percaya mengenai sistem
informasi tersebut dapat digunakan dengan cara
yang mudah, maka orang tersebut akan
menggunakannya.

Nasabah berminat menggunakan mobile
banking ketika kegunaan dan kemudahan dalam
menggunakan layanan tersebut sesuai dengan
nasabah, termasuk juga didalamnya terdapat faktor
resiko dan kepercayaan yang diberikan perbankan
kepada nasabah. Namun ketika nasabah
menganggap faktor-faktor tersebut tidak sesuai,
maka minat nasabah dalam menggunakan aplikasi
mobile banking dapat saja berkurang. Terdapat
juga nasabah yang belum mau menggunakan
layanan mobile banking karena merasa layanan
tersebut tidak sesuai dengan harapan mereka
(Fakhurozi, 2018) dalam Rahayu (2019).

Berbagai macam fasilitas yang diberikan
oleh mobile banking sangat membantu para
nasabah. Pelanggan dapat mengetahui informasi
saldo, mentransfer dana baik sesama bank
maupun dengan bank lain dan juga masih banyak
manfaat dari aplikasi mobile banking tersebut.

Banyaknya fasilitas yang diberikan
melalui mobile banking, nyatanya masih ada
masyarakat yang kurang percaya mengenai
kemudahan penggunaan dan tidak mendapatkan
keuntungan dari penggunaannya mobile banking
tersebut, contohnya penggunaan BRI Mobile
seperti adanya hacker ahli yang dapat mengambil
informasi mengenai account pengguna yang dapat
merugikan nasabah. kasus lainnya yaitu peristiwa
yang pernah dialami oleh salah satu nasabah
mobile banking bank BRI pada akhir Februari lalu
yang mengakses mobile banking untuk mengecek
saldo, namun sayangnya hingga tiga kali transaksi
tidak ada konfirmasi yang didapat melalui SMS,
terdapat juga kasus yang menimpa bank BRI yaitu
hilangnya uang nasabah BRI yang menyebabkan
kerugian hingga 1,5 milyar yang diduga
menggunakan cara skimming.



2. KAJIAN PUSTAKA DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM)
merupakan perilaku yang pada umumnya
digunakan untuk menjelaskan  penerimaan

individual terhadap penggunaan sistem teknologi
informasi (Hamzah,2009) dalam Tirtana dan Sari
(2014).

Model TAM sebenarnya diadopsi dari
model TRA vyaitu teori tindakan yang beralasan
dengan satu premis bahwa reaksi dan persepsi
seseorang terhadap sesuatu hal, akan menentukan
sikap dan perilaku orang tersebut reaksi dan
persepsi pengguna Teknologi Informasi (TI) akan
mempengaruhi  sikapnya dalam penerimaan
terhadap teknologi tersebut. Salah satu faktor yang
dapat mempengaruhinya adalah persepsi pengguna
terhadap kemanfaatan dan kemudahan penggunaan
TI sebagai suatu tindakan yang beralasan dalam
konteks pengguna teknologi,sehingga alasan
seseorang dalam melihat manfaat dan kemudahan
penggunaan TI menjadikan tindakan/perilaku

orang tersebut sebagai tolok ukur dalam
penerimaan sebuah teknologi.
Sikap Penggunaan Mobile Banking

Bank menyediakan layanan Mobile

Banking (M-Banking) untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat akan alternatif media untuk melakukan
transaksi perbankan, selain yang tersedia di kantor
cabang dan ATM. Dengan Mobile Banking,
masyarakat tidak perlu lagi membuang waktu
untuk mengantri di kantor-kantor bank atau ATM,
karena saat ini banyak transaksi perbankan dapat
dilakukan dimanapun, kapanpun dengan mudah
dan praktis melalui handphone. Contohnya adalah
transfer dana antar rekening maupun antar bank,
pembayaran tagihan, pembelian pulsa isi ulang,
ataupun pengecekan mutasi dan saldo rekening.
Hampir semua bank di Indonesia telah
menyediakan fasilitas Mobile banking berupa SIM
toolkit (Menu Layanan Data) maupun sms plain
(sms manual) atau dikenal dengan SMS banking.
(Permata Sari, 2014)

Mobile banking adalah langkah awal
evolusi bank menjadi financial service provider
(FSP).Dalam hal ini, fungsi bank tidak hanya
sebagai tempat menyimpan dan menyalurkan uang.
Sebagai FSP, bank di masa depan berfungsi
mengelola keuangan nasabahnya. Termasuk dalam
pembayaran tagihan, sampai merencanakan dana
pensiun. Layanan-layanan ini bersifat personal,
disesuaikan dengan karakteristik nasabahnya.
Persepsi Kegunaan

Davis (1989) mendefinisikan persepsi
kebermanfaatan sebagai the degree to which a
person believe that using a particular system would

283

enhance his or her job performance, yaitu tingkat
kepercayaan seseorang dalam penggunaan suatu
sistem teknologi tertentu akan meningkatkan
prestasi kerja orang tersebut (Malhotra dan
Galleta,1999; Hernandez dan Mazzon, 2007).
Konsep ini menggambarkan manfaat sistem bagi
pemakainya yang berkaitan dengan produktivitas,
kinerja tugas, efektivitas, pentingnya suatu tugas
dan overallusefulness (Handayani, 2007).

Menurut Jogiyanto (2007: 114) persepsi
kegunaan penggunaan merupakan sejauh mana
seseorang percaya bahwa menggunakan suatu
teknologi akan meningkatkan kinerja dari
pekerjaannya.

Persepsi Kemudahan

Persepsi kemudahan didefinsikan sebagai
the degree to whicha person believe that using a
particular system would be free of effort yaitu
tingkat kepercayaan seseorang bahwa sistem
teknologi tertentudapat digunakan dengan mudah
(tanpa usaha) (Malhotra dan Galleta,1999;
Hernandez dan Mazzon, 2007; Ayyagari, 2006).
Konsep ini mencakup kejelasan tujuan penggunaan
teknologi informasi dan kemudahan penggunaan
sistem untuk tujuan sesuai dengan Kkeinginan
pengguna (Handayani, 2007).

Persepsi individu berkaitan dengan
kemudahan dalam menggunakan komputer
(perceived ease of use) merupakan tingkat dimana
individu percaya bahwa menggunakan sistem
tertentu akan bebas dari kesalahan. Persepsi ini
kemudian akan berdampak pada perilaku, yaitu
semakin tinggi persepsi seseorang tentang
kemudahan menggunakan sistem, semakin tinggi
pula tingkat pemanfaatan teknologi informasi.

Persepsi Resiko

Persepsi risiko adalah suatu persepsi
pelanggan tentang ketidakpastian dan
konsekuensi-konsekuensi tidak diinginkan dalam
melakukan suatu kegiatan (Jogiyanto, 2007).
Risiko didefinisikan sebagai persepsi nasabah atas
ketidakpastian dan konsekuensi yang akan
dihadapi setelah melakukan aktivitas tertentu.

Dapat dikatakan bahwa transaksi online
memiliki risiko tinggi,karena nasabah tidak dapat
melakukan transaksi secara tatap muka dan mereka
juga tidak dapat memastikan apakah transaksi yang
telah dilakukannya, telah diproses secara tepat
waktu atau tidak. Sebelum menggunakan layanan
mobile  banking,  nasabah  pasti  telah
mempertimbangkan kemungkinan berbagai risiko.
Persepsi Kepercayaan

Lau dan Lee (1999) dalam Tirtana dan Sari
(2014) mendefinisikan kepercayaan sebagai
kesediaan individu untuk menggantungkan dirinya
pada pihak lain dengan resiko tertentu. Kesediaan
ini muncul karena adanya pemahaman individu



tentang pihak lain yang didasarkan pada masa
lalunya, adanya harapan pihak lain akan
memberikan sumbangan yang positif (walaupun
ada juga kemungkinan pihak lain memberikan
sumbangan yang negatif). Literatur kepercayaan di
identifikasi dari berbagai dimensi.Dari dimensi ini
rasa  kejujuran  (kredibilitas)mengindikasikan
kepastian konsumen dalam bisnis, ketulusan,
kenyataan, dan janji (Gundlach dan Murphy,
1993).

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh persepsi resiko terhadap sikap
penggunaan mobile banking.

Resiko yang tinggi akan mempengaruhi
minat nasabah dalam menggunakan mobile
banking karena resiko dipandang sebagai
ketidakpastian yang dihubungkan dengan hasil
dari suatu keputusan. Hal ini juga berarti bahwa
nasabah khawatir dalam menggunakan mobile
banking akan ada resiko tertentu. Resiko bisa
datang dari sistem maupun dari nasabah tersebut,
resiko dari sistem kendalanya ada pada signal atau
jaringan internet yang digunakan karena apabila
saat bertransaksi signal atau jaringan internetnya
tidak bagus akan mempengaruhi transaksi
tersebut. Resiko dari pengguna/ nasabah apabila
nasabah kehilangan handphone yang digunakan
untuk bertransaksi.

Berdasarkan hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian Farizi dan Syaefullah, (2013),
Safeena et al (2009), Widyarini dan Putro (2008),
Saraswati dan Baridwan (2012) yang menyatakan
bahwa persepsi resiko mempunyai pengaruh
terhadap penggunaan internet banking dan tidak
konsisten dengan penelitian Mubiyantoro dan
Syaefullah, (2013).

Amijaya (2010) menyimpulkan bahwa
semakin tinggi persepsi risiko nasabah akan
menurunkan minat nasabah dalam
menggunakanmobile banking.

Isu utama dalam kaitannya antara
teknologi dan risiko adalah faktor
keamanan.Banyak terjadi kasus penipuan yang
membuat konsumen masih belum bisa percaya
sepenuhnya apabila harus mempercayakan semua
transaksi keuangannya secara online melalui m
banking.Semakin  canggih  teknologi  yang
digunakan, maka makin besar kemungkinan bahwa
teknologi tersebut dapat diretas. Ada anggapan
bahwa kejahatan yang dilakukan secara online
akan semakin canggih pula, sehingga faktor
keamanan ini menjadi isu yang serius bagi dunia
perbankan.

Hi: : Persepsi resiko berpengaruh terhadap
sikap penggunaan mobile banking.
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Pengaruh persepsi kegunaan terhadap sikap
penggunaan mobile banking

Persepsi kegunaan (Perceifed usefulness)
merupakan suatu tingkatan dimana seseorang
percaya bahwa suatu pengguna sistim tertentu akan
dapat meningkatkan prestasi kerja orang tersebut.
Faktor kognitif juga berperan penting dimana
semakin besar relevansi sistim informasi yang
didasarkan wuser yang didefinisikan sebagai
presepsi individu mengenai derajat target sistem
informasi baru yang berlaku untuk tugas dan
pekerjaan maka semakin banyak ouput penting
yang berkualitas,di mana hal ini didefinisikan
sebagai pertimbangan seberapa baik sistim
informasi dapat menyelesaikan tugas -tugasnya (
Kusumo,2010: 21)

Hapsara (2015:15) dalam penelitiannya
tentang pengaruh kegunaan,kemudahan,resiko dan
kepercayaan terhadap penggunaan Mobile banking
menunjukan hasil yang positifdan signifikan pada
semua variabelnya membuktikan pada pengaruh
kegunaan berpengaruh positifpada nasabah
menggunakan mobile banking.

H, : Persepsi kegunaan berpengaruh terhadap
sikap penggunaanmobile banking.
Pengaruh persepsi kepercayaan terhadap
sikap penggunaan mobile banking

Menurut Erna (2008 : 147 ) Kepercayaan
merupakan suatu persepsi akan kehandalan dari
sudut pandang konsumen yang didasarkan pada
pengalaman, atau urutan transaksi yang dicirikan
oleh terpenuhinya harapan akan kinerja produk dan
kepuasan. Berdasarkan uraian diatas maka nasabah
akan percaya dalam menggunakan mobile banking
apabila layanan mobile banking memberikan
layanan yang sesuai dengan yang di harapkan
sehingga nasabah akan menggunakan layanan
mobile banking.

Nasabah percaya bahwa pihak bank dapat
dipercaya, mengedepankan kepentingan nasabah,
menjaga nama baik dan berkomitmen tinggi,
percaya informasi yang diberikan, serta perhatian
terhadap kondisi nasabah, apabila nasabah
menggunakan mobile banking.

Hs Persepsi  kepercayaan berpengaruh
terhadap sikap penggunaan mobile banking.
Pengaruh persepsi kemudahan terhadap sikap
penggunaan mobile banking

Berdasarkan  hasil  penelitian  Hapsara
(2015:15) kemudahan berpengaruh terhadap
penggunaan mobile banking, berarti penelitian ini
konsisten dengan penelitian Tirtana dan Sari,
2014, Mubiyantoro dan Syaefullah, (2013),
Somali et.al (2009) dan Pratiwi (2012.

Hal ini berarti dalam penggunaan mobile
banking akan meningkatkan produktivitas dan
kinerja nasabah apabila nasabah tersebut memiliki



tingkat kepercayaan yang tinggi bahwa aplikasi
mobile banking dapat digunakan dengan mudah.
Nasabah percaya bahwa dalam menggunakan
aplikasi mobile banking akan mudah untuk
dipelajari, mudah digunakan, jelas dan dapat
dipahami serta membuat mereka semakin terampil,
sehingga mereka akan menggunakannya secara
kontinyu.

Penggunaan yang mudah diyakini
memiliki pengaruh yang kuat dalam pembentukan
sikap seorang individu dalam menerima sebuah
teknologi. Semakin mudah suatu sistem untuk
dipelajari dan digunakan, maka hal tersebut akan
meningkatkan minat nasabah untuk menggunakan
mobile banking.

H.: Persepsikemudahan berpengaruh terhadap
sikap penggunaan mobile banking

3. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini ditentukan nasabah
bank sebagai populasi penelitian dengan alasan
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

utama karena peran nasabah sebagai pengamat dan
pengguna teknologi sebagaimana yang Kita tahu
bahwa nasabah sering menggunakan mobile phone
seperti smartphone sebagai gaya hidup dan
pemenuhan kebutuhan kesehariannya. Sedangkan
sampel dari penelitian ini adalah nasabah Bank
Pemerintah kota Ambon yang dalam penentuan
sanpel akan ditentukan oleh peneliti dengan
metode purposif sampling.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
survey, yaitu penelitian yang dilakukan dengan
mengambil sampel secara langsung dan
mengambil data dari populasi, sehingga ditemukan
hubungan-hubungan antar variabel (Sugiyono,
2008) dan juga menyebarkan kuesioner.

Teknik pengumpulan sampel menggunakan
metode purposif sampling yaitu :

a. Nasabah pada salah satu bank pmerintah

b. Nasabah yang menggunakan mobile banking
c. Lama menjadi nasabah minimal satu tahun

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 9.798 2.590 3.783 .000
Persepsi Resiko 148 .085 214 1.735 .086
Kegunaan 173 .086 .209 2.851 .007
Kepercayaan 138 .059 224 2.344 .021
Kemudahan 157 .069 273 2.267 .026)

a. Dependent Variable: Sikap Pengguna M-Banking

Sumber : Data diolah, 2022

Dari tabel diatas maka persamaan regresi
yang terbentuk dari uji iniadalah:
Y =9,798 + 0,148 X1 + 0,173 X2 + 0,138 X3 +
0,157 X4 + e
Persamaan diatas dapat diinterpretasikan sebagai
berikut :
a. Nilai konstanta
Nilai kostanta sebesar 9,798 hal
ini menunjukkan bahwa variabel bebas
(X1, X2, X3 dan X4) berupa persepsi

resiko, kegunaan , kepercayaan dan
kemudahan mampu memberikan
kontribusi yang besar dalam

mempengaruhi sikap penggunaan mobile
banking (variabel terikat) sebesar 9,798.
b. Nilai Variabel X1 (Persepsi Resiko)
Nilai Variabel X1 (persepsi
resiko) sebesar 0,148 artinya variabel
persepsi resiko memberikan kontribusi
positif dalam mempengaruhi  sikap
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pengguna mobile banking yaitu sebesar
0,148. Hal ini berarti bila persepsi resiko
meningkat sebesar kelipatan 1 x akan
meningkat pula sikap pengguna mobile
banking.

c. Nilai Variabel X2 (Kegunaan)

Nilai Variabel X2 (kegunaan)
sebesar 0,173 artinya variabel kegunaan
memberikan kontribusi positif dalam
mempengaruhi sikap pengguna mobile
banking yaitu sebesar 0,173. Hal ini berarti
bila kegunaan meningkat sebesar kelipatan
1 x akan menigkatkan sikap pengguna
mobile banking

d. Nilai Variabel X3 (Kepercayaan)

Nilai Variabel X3 (kepercayaan)
sebesar 0,138 artinya variabel kepercayaa
memberikan kontribusi positif dalam
mempengaruhi sikap pengguna mobile
banking yaitu sebesar 0,138. Hal ini berarti



bila kepercayaan meningkat sebesar
kelipatan 1 x akan meningkatkan sikap
pengguna mobile banking
e. Nilai Variabel X4 (Kemudahan)
Nilai Variabel X4 (kemudahan)
sebesar 0,157 artinya variabel kemudahan
memberikan kontribusi positif dalam
mempengaruhi sikap pengguna mobile
banking yaitu sebesar 0,157. Hal ini berarti
bila kemudahan meningkat sebesar
kelipatan 1 x akan meningkatkan sikap
pengguna mobile banking.
Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)

Pengujian ini bertujuan untuk memastikan
apakah variabel indevenden yang terdapat dalam

persamaan tersebut berpengaruh terhadap nilai

variabel dependen.Uji t dilakukan dengan

membandingkan antar t-hitung dengan t-

tabel.Untuk menentukan nilai t-tabel ditentukan

dengan nilai signifikansi 5%. Adapun kriteria
pengujian yang digunakan adalah:

a. Jikat hitung > t tabel (n-k-1) , Jika p value <
0,05 maka variabel bebas berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel terikat.

b. jika t hitung < t tabel (n-k-1), jika p value >
0,05 maka variabel bebas tidak berpengaruh
terhadap variabel terikat.

Nilai t tabel dengan df =n—-k -1 =100 -
5 -1 = 94 maka nilai t tabel diperoleh
sebesar 1,985.

Tabel 2. Hasil Uji t
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 9.798 2,590 3.783 000
Persepsi Resiko .148 .085 214 1.735 .086
Kegunaan 173 .086 .209 2.851 .007
Kepercayaan 138 .059 224 2.344 .021
Kemudahan 157 .069 273 2.267 .026

a. Dependent Variable: Sikap Pengguna M-Banking
Sumber : Data diolah, 2022

Berdasarkan hasil pengujian parsial (uji t) dari
tabel 5 dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Variabel persepsi resiko memiliki nilai t
hitung < t tabel dimana 1,735 < 1,985
dengan tingkat signifikansi 0,086 > 0,05
sehingga dapat dinyatakan bahwa persepsi
resiko tidak berpengaruh terhadap sikap
penggunaan mobile banking.

2. Variabel kegunaan memiliki nilai t hitung
> t tabel dimana 2,851 > 1,985 dengan
tingkat signifikansi 0,007< 0,05 sehingga
dapat dinyatakan bahwa kegunaan
berpengaruh secara signifikan terhadap
sikap penggunaan mobile banking.

3. Variabel kepercayaan memiliki nilai t
hitung > t tabel dimana 2,344> 1,985
dengan tingkat signifikansi 0,021< 0,05
sehingga dapat dinyatakan  bahwa
kepercayaan berpengaruh secara
signifikan terhadap sikap penggunaan
mobile banking.

4. Variabel kemudahan memiliki nilai t
hitung > t tabel dimana 2,267 > 1,985
dengan tingkat signifikansi 0,026 < 0,05
sehingga dapat dinyatakan  bahwa
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kemudahan berpengaruh secara signifikan

terhadap sikap penggunaan  mobile

banking.
Hasil Uji Simultan (Uji F)

Uji F ini digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh secara bersama-sama (simultan)
variabel-variabel independen (bebas) terhadap
variabel dependen (terikat). Kriteria pengujian
yang digunakan adalah :

a. Jika F hitung > F tabel (n-k-1) maka secara
statistik data yang digunakan
membuktikan bahwa semua variabel
independen berpengaruh terhadap nilai
variabel (Y). Dan jika signifikansi > 0,05
maka pengaruh variabel independen tidak
signifikan dan

b. Jika F hitung < F tabel (n-k-1) maka secara
statistic data yang digunakan
membuktikan bahwa semua variabel
independen tidak berpengaruh terhadap
nilai variabel (). Dan jika signifikansi <
0,05 maka pengaruh variabel independen
signifikan.



Dari hasil penelitian didapatkan bahwa
nilai F dan signifikansi secara simultan adalah
sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji F

ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 44.493 4 11.123 6.822 .000%
Residual 154.897 95 1.630
Total 199.390 99

a. Predictors: (Constant), Kemudahan, Kepercayaan, Persepsi Resiko, Kegunaan
b. Dependent Variable: Sikap Pengguna M-Banking
Sumber : Data diolah, 2022

Pada tabel 4.15 nilai F hitung > F tabel
yakni 6,822> 2,47 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,005 < 0,05 maka persepsi resiko,
kegunaan, kepercayaan dan kemudahan secara
simultan berpengaruh signifikan terhadapsikap
penggunaan mobile banking.

Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Analisis koefisien determinasi digunakan
untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh
variabel independen secara bersama-sama terhadap
variabel dependen (Priyatno, 2016). Adapun hasil
uji determinasi dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

Tabel 4. Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 872% .823

.790 1.277

a. Predictors: (Constant), Kemudahan, Kepercayaan, Persepsi Resiko, Kegunaan
b. Dependent Variable: Sikap Pengguna M-Banking
Sumber : Data diolah, 2022

Dari  hasil  perhitungan  dengan
menggunakan program SPSS versi 16dapat
diketahui bahwa koefisien determinasi (R Square)
yang diperoleh sebesar 0,823. Hal ini berarti 82,3%
sikap penggunaan mobile banking dapat dijelaskan
oleh persepsi resiko, kegunaan, kepercayaan dan
kemudahan sedangkan sisanya yaitu 17,7% sikap
penggunaan mobile banking dipengaruhi oleh
variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Pembahasan Hipotesis
Pengaruh Persepsi Resiko Terhadap Sikap
Penggunaan Mobile Banking

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
persepsi resiko tidak berpengaruh terhadap sikap
penggunaan mobile banking. Hasil penelitian ini
memandang persepsi resiko sebagai ketidakpastian
yang dihubungkan dengan hasil suatu keputusan,
rasa ketidakpastian tersebut dialami oleh pengguna
atau nasabah saat ingin memutuskan untuk
melakukan transaksi dengan mobile
banking.Persepsi resiko hanya sebagai pembantu
dalam membentuk sikap konsumen dibandingkan
niat mereka.Menurut Nazar dan Syahran (2008),
persepsi resiko adalah persepsi pengguna mobile
bangking terhadap ketidakpastian dan konsekuensi
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yang dihadapi saat menggunakan mobile banking
untuk transaksi online karena penggunaan
transaksi online sendiri tidak terlepas dari resiko.
Ketidakpastian resiko yang akan dihadapi tidak
mempengaruhi sikap nasabah untuk menggunakan
mobile banking, nasabah cenderung akan
menggunakan mobile banking didorong dari niat
mereka sendiri untuk menggunakan sistem
tersebut.
Pengaruh Persepsi Kegunaan Terhadap Sikap
Penggunaan Mobile Banking

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
persepsi kegunaan berpengaruh terhadap sikap
penggunaan mobile banking. Irwan (2014)
menjelaskan bahwa persepsi nasabah mengenai
kegunaan dari mobile banking yang semakin
tinggi, akan meningkatkan penggunaan mobile
banking sebagai media bagi nasabah untuk
melakukan transaksi perbankan. Nasabah yang
telah merasakan manfaat dari penggunaan mobile
banking seperti efektifitas kinerja dan menambah
tingkat produktivitas akan mendorong nasabah
tersebut untuk meningkatkan penggunaannya
terhadap mobile banking.Teori TAM juga
menjelaskan penggunaan system teknologi oleh



individu, dipengaruhi oleh faktor kemanfaatan dan

kegunaan.

Pengaruh Persepsi Kepercayaan Terhadap

Kecenderungan Sikap Penggunaan Mobile

Banking

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
persepsi kepercayaan berpengaruh terhadap sikap
penggunaan mobile banking. artinya nasabah yang
percaya bahwa pihak bank dapat dipercaya,
mengedepankan kepetingan nasabah, menjaga
nama baik dan berkomitmen tinggi, percaya
informasi yang diberikan, serta perhatian terhadap
kondisi nasabah, apabila nasabah menggunakan
mobile banking.Dalam model TAM yang
dikembangkan dari teori psikologis, menjelaskan
perilaku pengguna teknologi oleh individu
berlandaskan pada kepercayaan (belief). Individu
dengan persepsi kepercayaan yang tinggi terhadap
mobile  banking akan cenderung selalu
menggunakan mobile banking untuk melakukan
transaksi.

Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap

Kecenderungan Sikap Penggunaan Mobile

Banking

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
persepsi kemudahan berpengaruh terhadap sikap
penggunaan mobile banking. Nasabah percaya
bahwa aplikasi mobile banking mudah dipelajari,
mudah digunakan, jelas dan dapat dipahami serta
membuat semakin terampil, sehingga mereka
menggunakannya dengan kontinyu.Kemudahan
penggunaan mobile bangking memberikan
indikasi bahwa para nasabah dapat lebih mudah
melakukan transaksi atau lainnya dibanding tanpa
menggunakan sistem ini.Dalam TAM Teori

Tentang Penggunaan sistem teknologi

menggambarkan bahwa penggunaan  sistem

informasi akan dipengaruhi oleh factor kemudahan
pemakaian (ease of use).Konsep diatas sesuai
dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh

Ramadhan dan Heraningrum (2017) bahwa

persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh

signifikan terhadap niat menggunakan mobile
banking.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan
mengacu pada perumusan serta tujuan dari
penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

a. Variabel persepsi resiko tidak memiliki
pengaruh terhadap sikap penggunaan mobile
banking. Ini berarti tinggi atau rendahnya
persepsi resiko tidak mempengaruhi nasabah
dalam sikapnya menggunakan mobile banking.

b. Variabel persepsi kegunaan berpengaruh
secara signifikan terhadap sikap penggunaan
mobile banking. Ini berarti semakin tinggi
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persepsi kegunaan akanberpengaruh
meningkatnya penggunaan mobile banking
oleh nasabah.

c. Variabel persepsi kepercayaan berpengaruh
secara signifikan terhadap sikap penggunaan
mobile banking. Ini berarti semakin tinggi
persepsi  kepercayaan akan berpengaruh
meningkatnya penggunaan mobile banking
oleh nasabah.

d. Variabel persepsi kemudahan berpengaruh
secara signifikan terhadap sikap penggunaan
mobile banking. Ini berarti semakin tinggi
persepsi  kemudahan akan berpengaruh
meningkatnya penggunaan mobile banking
oleh nasabah.
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